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BAB III 

METODE PENELITIAN 

                   

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa dan 

konstruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten, 

metodologis berarti sesuai dangan metode atau cara tertentu, sistematis adalah 

berdasarkan suatu sistem, sedangkan konsisten berarti tidak adanya hal-hal yang 

bertentangan dengan suatu kerangka tertentu. Sementara pengertian penelitian 

hukum di jelaskan oleh Soerjono Soekanto
1
 merupakan suatu kegiatan ilmiah 

yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu, dnegan jalan 

menganalisanya.  

Terhadap fakta hukum tersebut juga di adakan pemeriksaan yang mendalam untuk 

kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan-permasalahan yang 

timbul di dalam gejala yang bersangkutan, untuk memenuhi metodologis, 

sistematis dan konsisten penelitian ini, maka di gunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

B. Pendekatan Masalah 

 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah secara pendekatan yuridis 

normatif dan pendekatan yuridis empiris yaitu : 

                                                           
1
 Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit UI Press, Jakarta, hlm 
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1. Pendekatan Yuridis Normatif 

Pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan dengan cara menelaah kaidah-

kaidah, norma-norma, aturan-aturan yang berhubungan dengan masalah yang 

akan diteliti. Pendekatan tersebut dimaksud untuk mengumpulkan berbagai 

peraturan perundang-undangan, teori-teori, dan literatur-literatur yang erat 

hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. 

2. Pendekatan Yuridis Empiris 

Pendekatan yuridis empiris yaitu dengan cara meneliti dan mengumpukan data 

primer yang diperoleh secara langsung melalui penelitian terhadap objek 

penelitian dengan cara melakukan observasi sehubungan dengan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini. 

C. Sumber Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh 

langsung dari lapangan (data empiris) dan dari bahan-bahan pustaka. 

1. Data primer merupakan hasil penelitian lapangan yang akan dilakukan 

bersumber dari pengamatan dan wawancara terbuka dan mendalam dengan 

pejabat yang terlibat langsung atau mengetahui masalah Kewenangan Balai 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Lampung dalam peningkatan kapasitas 

aparatur desa di Provinsi Lampung. 

2. Data Sekunder adalah data yang digunakan unutk memecahkan masalah dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil 

penelitian pustaka dengan cara mempelajari dan memahami buku-buku atau 
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literatur-literatur maupun Perundang-undangan yang berlaku dan menunjang 

penelitian ini. Data sekunder terdiri dari 3 bahan hukum yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer yang meliputi: 

Bahan hukum primer adalah berupa peraturan perundang-undangan 

beserta peraturan pelaksanaannya, yang terdiri dari :  

a) Undang-Undang Dasar 1945 

b) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 Tentang Pemerintahan 

Daerah 

c) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

d) Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa 

e) Permendagri Nomor 29 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pembentukan 

dan Mekanisme Penyusunan Peraturan Desa 

f) Permendagri Nomor 32 Tahun 2006 Tentang Pedoman Administrasi 

Desa 

g) Permendagri Nomor 4 Tahun 2007 Tentang Pedoman Pengelolaan 

Kekayaan Desa; 

h) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2007 Tentang 

Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa/Kelurahan 

i) Permendagri Nomor 35 Tahun 2007 Tentang Pedoman Umum Tata 

Cara Pelaporan Dan Pertanggung-jawaban Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa 
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j) Permendagri Nomor 37 Tahun 2007 Tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Desa 

k) Permendagri Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Kerjasama Desa 

l) Permendagri Nomor 49 Tahun 2012 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Balai Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Yogyakarta dan 

Lampung  

 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang bersifat memberikan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer yaitu berupa buku-buku 

literatur ilmu hukum, dan makalah-makalah yang berkaitan dengan 

pokok bahasan. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan yang menunjang bahan-bahan 

sekunder seperti kamus hukum dan kamus bahasa. 

D. Informan 

Informan adalah seseorang yang dapat memberikan petunjuk mengenai 

gejala-gejala dan kondisi yang berkaitan dengan sesuatu peristiwa.
2
 Pada 

tahap ini menggunakan daftar pernyataan yang bersifat terbuka dimana 

dilakukan terhadap pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini : 

 

                                                           
2
 Mastri Singarimbum, Dkk, Netode Penelitian Survey, LP3ES, 1988,  Jakarta, hlm 
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1. Kasi Pemberdayaan Aparatur Pemdes dan Kelurahan :       1 orang  

2. Camat Desa Jati Agung Lampung Selatan  :       1 orang  

3. Warga Desa Jati Agung Lampung Selatan  :       2 orang   + 

Jumlah       :       4 orang 

E. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengumpulan Data 

di dalam pengumpulan data guna penelitian tesis ini peneliti menggunakan 

2 macam prosedur pengumpulan data yaitu: 

a. Studi Pustaka (library research) 

Pengumpulan data melalui studi pustaka ini dilakukan mempelajari 

literatur terhadap bahan-bahan hukum yang ada dengan cara membaca, 

mengutip, menganalisis apakah data tersebut cukup lengkap untuk 

dipersiapkan dalam proses pengkalisifikasian data yang dilakukan 

dengan cermat dan disesuaikan dengan pokok permasalahan. Studi 

Lapangan (Field Research). 

b. Studi Lapangan 

Penelitian ini menitikberatkan pada data primer, maka pengumpulan 

data dilakukan secara open indeepth intercieving (wawancara terbuka 

dan mendalam) dengan mempersiapkan pokok-pokok masalah 

kemudian dapat berkembang pada saat penelitian berlangsung. Pada 

tahap ini dilakukan berbagai wawancara dengan beberapa key informan 

yang berhasil ditemukan. 
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2. Pengolahan Data 

Setelah data sekunder dan data primer diperoleh kemudian dilakukan 

pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Seleksi Data 

Seleksi data yaitu yang diperiksa kelengkapannya, kejelasannya, serta 

relevansinya terhadap penelitian. 

2) Klasifikasi Data 

Klasifikasi data yaitu memilah-memilah atau menggolongkan data yang 

diperoleh baik dengan studi pustaka maupun hasil wawancara. 

3) Sistematika Data 

Sistematika data yaitu menempatkan data sesuai dengan pokok bahasan 

yang telah ditetapkan secara praktis dan sistematis. 

F. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan dan pengolahan data selesai kemudian dilakukan analisis 

secara kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis 

empiris, yaitu dengan  menguraikan semua hasil penelitian yang diperoleh dari 

teori, Perundang-Undangan dan data lapangan, menurut sifat gejala dan peristiwa 

hukum yang berlaku yang ditautkan dengan teori hukum tata negara.  

 


